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Abstract: Teachers play a strategic role as agents of change in education, particularly in the 

face of increasingly complex technological developments and social dynamics. This study 

aims to analyze the role of teachers as agents of change and identify challenges in its 

implementation. The method used is a qualitative approach with a library research study 

through the analysis of various relevant literature sources. The results of the study indicate 

that teachers have a multidimensional role as educators, facilitators, motivators, and 

innovators who contribute to improving the quality of learning and character development of 

students. However, this role still faces various obstacles such as limited competence and 

technology utilization, so efforts are needed to improve professionalism and learning 

innovation so that teachers can carry out their roles optimally. 
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Abstrak: Guru memiliki peran strategis sebagai agen perubahan dalam dunia pendidikan, 

khususnya dalam menghadapi perkembangan teknologi dan dinamika sosial yang semakin 

kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru sebagai agen perubahan 

serta mengidentifikasi tantangan dalam pelaksanaannya. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library research) melalui analisis 

berbagai sumber literatur yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa guru memiliki peran 

multidimensional sebagai pendidik, fasilitator, motivator, dan inovator yang berkontribusi 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik. Namun, 

peran tersebut masih menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan kompetensi dan 

pemanfaatan teknologi, sehingga diperlukan upaya peningkatan profesionalisme dan inovasi 

pembelajaran agar guru mampu menjalankan perannya secara optimal.  

Kata Kunci: Guru, Agen Perubahan, Pendidikan, Inovasi.   

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan idealnya menjadi sarana strategis dalam membentuk manusia yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter, moral, dan kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan zaman (Jasiah, Maisura, Susilo, Trinova, & Yuniendel, n.d.). 

Dalam konteks ini, guru memiliki posisi yang sangat penting sebagai aktor utama dalam proses 
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pendidikan (Julismawati & Eliana, 2024). Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

materi, tetapi juga sebagai pembimbing, fasilitator, serta agen perubahan yang mampu 

mendorong transformasi dalam dunia pendidikan. Peran tersebut menjadi semakin penting di 

tengah perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi yang menuntut adanya inovasi 

dalam pembelajaran(Julismawati & Eliana, 2024). 

Secara konseptual, guru sebagai agen perubahan (agent of change) berarti guru memiliki 

kemampuan untuk menciptakan, mengarahkan, dan mengimplementasikan perubahan ke arah 

yang lebih baik dalam proses Pendidikan (Anwar & Jasiah, 2025). Guru dituntut untuk mampu 

mengembangkan potensi peserta didik secara holistik, mencakup aspek intelektual, emosional, 

sosial, dan spiritual (Yasin, Ikhsan, Hawa, & Nadila, 2024). Selain itu, guru juga berperan 

dalam membentuk karakter serta nilai moral peserta didik agar mampu menghadapi tantangan 

kehidupan di masyarakat . Dengan demikian, peran guru tidak hanya terbatas di dalam kelas, 

tetapi juga meluas ke lingkungan sosial sebagai teladan dan penggerak perubahan (Jasiah, 

2019). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa peran guru sebagai agen perubahan 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas Pendidikan (Nurhayati et 

al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Damanik dkk. menunjukkan bahwa guru berperan 

sebagai pendidik karakter, fasilitator pembelajaran, pengembang kurikulum, serta penggerak 

komunitas dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif dan humanis (Damanik et al., 

2025). Sementara itu, penelitian Kholissoh dan Khasanah mengungkapkan bahwa guru tidak 

hanya berperan di lingkungan sekolah, tetapi juga sebagai agen perubahan di masyarakat 

melalui pembentukan nilai moral dan pengembangan kecerdasan peserta didik . Hal ini 

menunjukkan bahwa peran guru memiliki dimensi yang luas dan kompleks dalam proses 

Pendidikan (Badriah, Haliza, Safitri, Noormila, & Jasiah, 2025). 

Namun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa peran guru sebagai agen 

perubahan belum sepenuhnya berjalan optimal (Anisa & Jasiah, 2025). Masih terdapat 

berbagai kendala, seperti keterbatasan kompetensi guru, minimnya fasilitas pendidikan, serta 

masih dominannya metode pembelajaran konvensional yang kurang inovatif . Selain itu, 

sebagian guru juga belum sepenuhnya mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

dalam pembelajaran, sehingga proses pendidikan belum mampu menjawab tuntutan zaman 
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secara maksimal. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan ideal dengan 

realitas di lapangan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam 

mengkaji peran guru sebagai agen perubahan secara lebih komprehensif dengan menekankan 

pada integrasi peran guru dalam konteks pendidikan modern. Penelitian ini tidak hanya 

membahas peran guru dalam pembelajaran, tetapi juga menyoroti bagaimana guru dapat 

menjadi penggerak perubahan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan dinamika 

sosial. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran guru sebagai agen 

perubahan dalam dunia pendidikan serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

optimalisasi peran tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai pentingnya peningkatan kompetensi guru dalam menghadapi tantangan pendidikan 

di era modern. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya peran guru dalam menentukan arah dan 

kualitas pendidikan. Tanpa adanya guru yang mampu berperan sebagai agen perubahan, maka 

proses pendidikan akan cenderung stagnan dan tidak mampu mengikuti perkembangan zaman. 

Oleh karena itu, kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

pendidikan, khususnya dalam memperkuat peran guru sebagai aktor utama dalam menciptakan 

perubahan yang positif. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library 

research). Pendekatan ini dipilih untuk mengkaji secara mendalam peran guru sebagai agen 

perubahan dalam dunia pendidikan berdasarkan berbagai sumber literatur yang relevan. Data 

penelitian diperoleh dari sumber primer berupa artikel jurnal ilmiah serta sumber sekunder 

seperti buku dan referensi lain yang mendukung kajian (Nasrul, Ringgit, Akmal, & Mardiana, 

2024) . Pengumpulan data dilakukan melalui mengidentifikasi, memilih, dan mengorganisasi 

literatur yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), yaitu dengan 

menelaah dan menginterpretasikan isi dari berbagai sumber yang telah dikumpulkan. Proses 

analisis dilakukan secara sistematis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
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kesimpulan (Rahmani, Muhayati, & Kholis, 2025). Melalui metode ini, penelitian diharapkan 

mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai peran guru sebagai agen 

perubahan dalam dunia pendidikan berdasarkan kajian teoritis dan penelitian terdahulu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran guru sebagai agen perubahan dalam dunia pendidikan merupakan salah satu faktor 

kunci dalam menentukan arah dan kualitas pendidikan di era modern. Perubahan yang terjadi 

dalam dunia pendidikan, baik yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, globalisasi, 

maupun dinamika sosial, menuntut guru untuk tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu, 

tetapi juga sebagai penggerak transformasi (Suhada, Riski, Anwar, & Jasiah, 2025; Yasin et al., 

2024). Dalam hal ini, guru dituntut untuk mampu menciptakan inovasi pembelajaran, 

membentuk karakter peserta didik, serta beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terjadi 

(Hilmi & Jasiah, 2025). 

Melalui pendekatan library research, pembahasan ini mengkaji berbagai konsep dan 

temuan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan peran guru sebagai agen perubahan. 

Analisis dilakukan dengan mengintegrasikan teori dan hasil penelitian yang relevan untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif. Dengan demikian, pembahasan ini tidak hanya 

bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dalam melihat bagaimana peran guru dapat dioptimalkan 

dalam menghadapi tantangan pendidikan saat ini. 

1. Konsep Guru sebagai Agen Perubahan dalam Pendidikan 

Guru sebagai agen perubahan (agent of change) memiliki peran strategis dalam 

membawa transformasi dalam dunia pendidikan. Agen perubahan diartikan sebagai individu 

profesional yang mampu mempengaruhi proses inovasi dan perubahan ke arah yang lebih baik 

dalam suatu sistem sosial . Dalam konteks pendidikan, guru menjadi garda terdepan dalam 

menciptakan perubahan, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam pembentukan 

karakter peserta didik. 

Guru tidak hanya bertugas mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap, nilai, 

dan keterampilan siswa agar mampu menghadapi tantangan zaman. Bahkan, tanpa keterlibatan 

guru, upaya pembaruan pendidikan akan sulit berhasil karena guru merupakan pelaku utama 

dalam proses pendidikan . Hal ini menunjukkan bahwa posisi guru sangat sentral dalam 

menentukan arah perubahan pendidikan (Yasin et al., 2024). 
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2. Peran Guru sebagai Agen Perubahan di Sekolah 

Dalam lingkungan sekolah, guru memiliki berbagai peran yang menunjukkan fungsinya 

sebagai agen perubahan (Habibi & Jasiah, 2025). Guru berperan sebagai pendidik, fasilitator, 

motivator, sekaligus katalisator dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Sebagaimana dijelaskan bahwa “guru berperan sebagai pendidik, motivator, fasilitator, dan 

katalisator dalam pembentukan karakter dan budaya positif di sekolah”  (Yasin et al., 2024). 

Selain itu, guru juga berperan sebagai perencana (planner), pelaksana (organizer), dan 

penilai (evaluator) dalam proses pembelajaran. Peran ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya 

mengajar, tetapi juga merancang dan mengevaluasi proses pembelajaran secara menyeluruh . 

Dengan demikian, guru memiliki tanggung jawab besar dalam menciptakan pembelajaran 

yang efektif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Cahya, Darnawati, & 

Ubabuddin, 2023). 

3. Peran Guru sebagai Agen Perubahan di Masyarakat 

Peran guru tidak hanya terbatas di lingkungan sekolah, tetapi juga meluas ke masyarakat. 

Guru menjadi panutan dan penggerak perubahan sosial melalui penanaman nilai-nilai moral, 

etika, dan sosial. Dalam hal ini, guru berperan sebagai agen transformasi budaya yang 

menyebarkan gagasan baru, mendorong toleransi, serta menghargai keberagaman (Janah & 

Jasiah, 2025a). 

Guru juga dapat terlibat dalam berbagai kegiatan sosial seperti penyuluhan, kegiatan 

pendidikan masyarakat, serta program pemberdayaan. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. Dengan peran 

tersebut, guru tidak hanya membentuk individu yang cerdas, tetapi juga masyarakat yang lebih 

baik (Abbas, Khasanah, Sari, & Agustin, 2024). 

4. Tantangan Guru sebagai Agen Perubahan di Era Modern 

Meskipun memiliki peran yang sangat penting, guru juga menghadapi berbagai tantangan 

dalam menjalankan fungsinya sebagai agen perubahan. Salah satu tantangan utama adalah 

perkembangan teknologi yang menuntut guru untuk terus beradaptasi dan berinovasi dalam 

pembelajaran. Guru dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi serta mengembangkan 
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metode pembelajaran yang kreatif dan relevan dengan kebutuhan zaman (Hesti & Jasiah, 

2025). 

Selain itu, masih terdapat kendala seperti keterbatasan kompetensi, kurangnya pelatihan, 

serta rendahnya motivasi untuk terus berkembang. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa 

kualitas guru secara umum masih belum optimal dan memerlukan peningkatan dalam aspek 

profesionalisme dan inovasi pembelajaran (Cahya et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan 

upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas guru melalui pelatihan dan pengembangan 

profesional. 

5. Strategi Optimalisasi Peran Guru sebagai Agen Perubahan 

Untuk mengoptimalkan peran guru sebagai agen perubahan, diperlukan berbagai strategi 

yang mendukung peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru. Salah satu strategi yang 

dapat dilakukan adalah meningkatkan kemampuan inovasi pembelajaran serta pemanfaatan 

teknologi dalam proses belajar mengajar. 

Selain itu, guru juga perlu mengembangkan sikap reflektif dan kemampuan untuk terus 

belajar agar mampu menyesuaikan diri dengan perubahan zaman (Janah & Jasiah, 2025b). 

Kerja sama antara guru, sekolah, orang tua, dan masyarakat juga menjadi faktor penting dalam 

mendukung keberhasilan peran guru sebagai agen perubahan. Sebagaimana dikemukakan, 

guru harus mampu menjadi penghubung (linker), pemberi solusi (solution giver), serta 

penggerak perubahan dalam lingkungan pendidikan (Cahya et al., 2023). 

6. Analisis Sintesis Penelitian Terdahulu (Library Research) 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

kesamaan pandangan mengenai pentingnya peran guru sebagai agen perubahan dalam 

pendidikan. Penelitian oleh Muhammad Yasin dkk. menekankan bahwa guru memiliki peran 

multidimensional sebagai pendidik, motivator, fasilitator, dan penggerak perubahan baik di 

sekolah maupun masyarakat (Yasin et al., 2024). 

Sementara itu, penelitian Riski Cahya dkk. menegaskan bahwa guru merupakan 

pemimpin perubahan dalam pendidikan yang berperan dalam mengarahkan peserta didik 

menuju perkembangan yang lebih baik, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.  
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Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran guru tidak hanya bersifat akademik, 

tetapi juga mencakup aspek sosial dan moral (Cahya et al., 2023). 

Dengan demikian, hasil kajian ini memperkuat bahwa guru merupakan aktor utama 

dalam menciptakan perubahan pendidikan yang berkelanjutan. Integrasi antara peran di 

sekolah dan masyarakat menjadi kunci utama dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas 

dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa guru memiliki peran yang sangat 

strategis sebagai agen perubahan dalam dunia pendidikan. Guru tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai inovator, fasilitator, motivator, serta penggerak 

perubahan yang mampu membentuk karakter dan kompetensi peserta didik. Peran ini 

mencakup berbagai aspek, baik dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat, sehingga 

menjadikan guru sebagai aktor utama dalam proses transformasi pendidikan. 

Namun demikian, optimalisasi peran guru sebagai agen perubahan masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti keterbatasan kompetensi, kurangnya pemanfaatan teknologi, serta 

minimnya dukungan fasilitas. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan melalui 

peningkatan profesionalisme, inovasi pembelajaran, serta kolaborasi antara guru, lembaga 

pendidikan, dan masyarakat. Dengan demikian, guru diharapkan mampu menjalankan 

perannya secara maksimal dalam menciptakan pendidikan yang adaptif, berkualitas, dan 

relevan dengan perkembangan zaman. 
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